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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of adding fermented cassava leaf flour as a feed ingredient for joper
chickens in the grower phase on ration consumption, body weight, and feed conversion ratio. This research
was conducted from January to Februari 2022 at the Animal Feed and Nutrition Laboratory, Department of
Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This study used a completely
randomized design (CRD) with 5 treatments (0%, 5%, 10%, 15%, and 20%) Aspergillus niger fermented
cassava leaf flour repeated 4 times with a total of 20 experimental plot units, each unit consist of 4 joper
chickens without distinguishing male or female. The data obtained were analyzed by using analysis of
variance (ANOVA) at a significant level of 5%. The results showed that fermented cassava leaves in the
joper chicken ration but had a significant effect on ration consumption and ration conversion had no
significant effect on body weight gain. Based on the ration conversion, fermented cassava leaf flour can
still be used up to 10%.

Keywords: Joper chicken, Cassava leaves, Consumption of rations, Increase in body weight,
Conversion of rations.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun singkong terfermentasi
sebagai bahan pakan ayam joper fase grower terhadap konsumsi ransum, berat tubuh, dan konversi ransum.
Penelitian ini dilaksanakan pada Januari--Februari 2022 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan (0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%) Tepung daun singkong
terfermentasi Aspergillus niger yang diulang 4 kali dengan total 20 unit petak percobaan, masing--masing
unit berisi 4 ekor ayam joper tanpa dibedakan jantan ataupun betina. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analysis of variance (ANOVA) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
daun singkong terfermentasi dalam ransum ayam joper berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum dan
konversi ransum tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat tubuh. Berdasarkan konversi
ransum tepung daun singkong terfermentasi masih dapat dipakai sampai 10%.

Kata kunci: Ayam joper, Daun singkong, Konsumsi ransum, Pertambahan berat tubuh, Konversi ransum

PENDAHULUAN

Permintaan daging ayam kampung di Indonesia cenderung mengalami peningkatan setiap
waktunya. Kondisi ini mengakibatkan kendala bagi peternakan untuk memenuhi permintaan masyarakat
disebabkan laju pertumbuhan ayam kampung yang relatif lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan
broiler. Menurut Sofjan, (2012), laju pertumbuhan ayam kampung super memang bisa dibilang bagus yaitu
bisa mencapai berat 0.6-0,8 kg pada umur pemeliharaan 45 hari, akan tetapi tingkat konsumsi pakan masih
tergolong tinggi.

Limbah daun singkong merupakan limbah industri pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan baku pakan. Keuntungan yang didapat dari penggunaan bahan baku lokal ini adalah harganya yang
lebih murah, dan sangat mudah didapatkan. Limbah tanaman singkong sangat potensial sebagai pakan
ternak alternatif, karena ketersediaannya banyak dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Kendala
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yang dihadapi dalam penggunaan limbah tanaman singkong yaitu nilai gizi yang sangat rendah, seperti
protein rendah dan serat kasar yang tinggi. Hal ini berdampak pada kecernaannya menjadi rendah, yang
pada akhirnya dapat mengganggu penampilan ternak. Pemanfaatan limbah daun singkong masih sangat
rendah dan belum dapat terolah dengan baik dikarenakan kandungan serat kasarnya cukup tinggi, dan
didalam limbah daun singkong terdapat sianida yang bersifat toksik jika dikonsumsi berlebihan.

Salah satu cara pengolahan limbah daun singkong dengan melakukan proses fermentasi dan
menjadikan dalam bentuk tepung daun singkong. Dalam proses fermentasi ini dapat merombak protein
nabati yang sulit dicerna agar lebih mudah dicerna oleh ternak seperti, selulosa hemiselilosa dan polimernya
menjadi gula yang sederhana atau turunnya (Sasongko, 2009). Dalam melakukan fermentasi dapat
menggunakan mikroorganisme Aspergillus niger. Penambahan Aspergillus niger di dalam proses
fermentasi dengan tujuan dapat menurunkan kadar serat dan sekaligus dapat meningkatkan kadar protein
kasarnya. Aspergillus niger berfungsi untuk membentuk enzim selulase yang dapat memecahkan ikatan
selolosa menjadi ikatan yang lebih sederhana (Marlin, 2012). Penambahan tepung daun singkong akan
menambah nilai guna apabila dimanfaatkan dengan optimal, serta dapat mendukung pemeliharaan ternak
unggas sebagai bahan tambahan didalam ransum.

Ayam joper relatif banyak dikembangkan oleh para peternak karena masa pemeliharaan yang
singkat. Selain itu resiko kematian kecil, dan cita rasa dagingnya hampir sama dengan ayam kampung yang
banyak disukai masyarakat. Karakteristik dari ayam joper ini dapat diproduksi dalam jumlah banyak dengan
bobot seragam, laju pertumbuhan lebih cepat dari ayam kampung, memiliki tingkat kematian yang sangat
rendah, mudah beradaptasi dengan lingkunan serta memiliki cita rasa yang tidak berbeda dengan ayam
kampung (Kaleka, 2015). (Munira et al., 2016) menyatakan bahwa konsumsi ransum ayam joper umur 10
minggu sekitar 42,42-44,48 gram/ekor/hari. Mahalnya harga pakan menjadi salah satu alasan utama
peternak untuk meminimalisir biaya produksi. Salah satunya denganmengurangkan biaya pengeluaran
pakan dengan cara memanfaatkan limbah agroindustry diantaranya daun singkong sebagai campuran bahan
pakan ayam joper.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan pemanfaatan tepung daun singkong tidak hanya digunakan
untuk campuran bahan pakan ternak ruminansia saja, melainkan dapat menjadi bahan campuran pakan
untuk ternak unggas seperti ayam joper. Kandungan HCN yang terdapat didalam tepung daun singkong
dapat dikurangi dengan pengolahan fermentasi menggunakan Aspergillus niger. Menurut Akinfala (2002)
fermentasi menggunakan Aspergillus niger berfungsi untuk memperbaiki nutrisi di dalambahan pakan yang
mengandung serat kasar yang tinggi sehingga dapat tepung daun singkong yang difermentasi menggunakan
Aspergillus niger dapat menurunkan serat kasar, menurunkan zat antinutrisi berupa HCN, serta dapat
meningkatkan protein kasar.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksankan pada Januari--Februari 2022, bertempat di Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Pembuatan inokulan Aspergillus niger, pembuatan tepung daun singkong
dan proses fermentasi tepung daun singkong dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Pemeliharaan ayam joper dilaksanakan di
Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

MATERI

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun singkong sepanjang 15--20 cm (ujung
daun muda sampai batang pohon muda) dan kultur/biakan murni Aspergillus niger, bahan pembuatan
inokulum kapang seperti: spora Aspergillus niger, beras, dan air, pakan Par L, tepung daun singkong
terfermentasi, serta 80 ekor DOC ayam joper, dan pakan komersil (PAR-L).

Tabel 1. Kandungan nutrien pakan PAR-L1 dan tepung daun singkongterfermentasi (TDSF)

Ransum KA PK SK LK Kabu
- (%) -
PAR-L 10,26 19,17 4,83 4,64 13,64
TDSF 10,65 35,4 21,92 8,72 7,9

Sumber: Hasil analisis proksimat di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Ternak, JurusanPeternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung (2022)
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Tabel 2. Kandungan nutrien pakan tepung daun singkong

Kandungan Jumlah (%)
Kadar air 8,39
Protein kasar 24,81
Lemak 14,65
Serat kasar 21,52
Abu 6,78

Sumber: Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak, JurusanPeternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung (2022).

Table 3. Kandungan nutrien tepung daun singkong terfermentasi

Kandungan Jumlah (%)
Kadar air 10,65
Protein kasar 35,40
Lemak 8,72
Serat kasar 21,92
Abu 7,90

Sumber: Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022).

Tabel 4. Kandungan nutrien ransum perlakuan

Kandungan Perlakuan

RO** Rl** RZ** R3*~k R4**
Protein kasar (%) 19,17 19,98 20,79 21,61 22,42
Serat kasar (%) 4,83 5,68 6,55 7,39 8,25
Lemak kasar (%) 4,64 4,84 5,05 5,2 5,45
Kadar air (%) 10,26 10,27 10,29 10,31 10,33
Abu (%) 13,64 13,34 13,06 12,77 12,49
BETN 51,20 49,98 48,71 47,47 45,48
Energi Metabolisme* 2971,15 297151 2977,22 2.922,84 2.973,29

(kkal/kg)

Sumber: *Hasil Perhitungan dengan Rumus Balton (Siswardjono, 1982) Energi Metabolisme = 40,81 (0,87 [Protein kasar + 2,25
Lemak Kasar + Bahan EkstrakTanpa Nitrogen] +2,5) (Siswardjono, 1982)

**Hasil Analisis Proksimat di Laboratorium Makanan Ternak, JurusanPeternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung(2022)

Peralatan yang digunakan dalam penelitian fermentasi tepung daun singkong, timbangan analitik,
timbangan digital, lakban, baskom plastik, kompor, panci, dan karung plastik. Pemeliharaan ayam joper,
alat yang digunakan pada pemeliharaan yaitu tali, terpal, lampu bohlam 25 watt, tempat pakan, tempat air
minum, termohigrometer, sabun, koran, dan kandang pemeliharaan ayam Joper.

METODE
Rancangan Perlakuan
Rancangan perlakuan yaitu rancangan acak lengkap dengan 5 peubah dan 4 ulangan ransum
perlakuan tepung daun singkong terfermentasi Aspergillus niger ditambahkan ke setiap bagian 1 kg berat
ransum komersil yang digunakan:
RO: Par — L 100%
R1: Par — L 95% + daun singkong terfermentasi 5%
R2: Par — L 90% + daun singkong terfermentasi 10%
R3: Par — L 85% + daun singkong terfermentasi 15 %
R4: Par — L 80% + daun singkong terfermentasi 20%

Peubah yang diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu Konsumsi Ransum, Pertambahan Berat Tubuh,
Konversi Ransum ayam joper yang diberi pakan dengan tambahan tepung daun singkong terfermentasi
Aspergillus niger 0%, tambahan tepung daun singkong terfermentasi Aspergillus niger 5%, tambahan
tepung daun singkong terfermentasi Aspergillus niger 10%, tambahan tepung daun singkong terfermentasi
Aspergillus niger 15%, dan tambahan tepung daun singkong terfermentasi Aspergillus niger 20%.
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Prosedur Penelitian

Prosedur preparasi Aspergillus niger berdasarkan prosedur Palinggi (2009): mencuci beras;
menambahkan air sebanyak 400 cc air per 1 kg; memasak hingga setengah matang, kemudian mengukus
selama 30 menit dan dinginkan; mencampur dengan biakan mikroba (kapang) sebanyak 3 petri per 1 kg;
menginkubasi (mendiamkan) selama 5 hari; mengeringkan dalam oven pada suhu 4000C; menggiling
hingga menjadi tepung.

Prosedur pembuatan tepung daun singkong yaitu: memetik daun singkong sepanjang 15--20 cm
(ujung daun muda sampai batang pohon muda) dari pohon daun singkong; memotong daun singkong
menjadi panjang sekitar 2 cm dengan alat pemotong; menjemur dan mengoven daun singkong; menggiling
daun singkong hingga halus; mengayak daun singkong hingga menjadi tepung yang halus.

Fermentasi daun singkong menggunakan Aspergillus niger berdasarkan prosedur Palinggi (2009)
yang dimodifikasi yaitu: menimbang sampel yang akan difermentasi sebanyak 3 kg; mensterilkan sampel
yang akan difermentasi dengan pengukusan menggunakan panci selama + 30 menit; mendinginkan selama
+ 20 menit dengan suhu ruang; menimbang kembali sampel yang akan difermentasi menjadi 3 bagian
masing-masing 1 kg; menambahkan 10 gram mikroba/kg sampel daun singkong, lalu diaduk rata;
memasukkan ke dalam wadah plastik dengan ketebalan + 3 cm lalu tutup dengan plastik yang sudah
dilubangi; menginkubasi pada suhu ruang selama 4 hari.

Prosedur pencampuran ransum (perlakuan R1: 95% ransum komersil + 5% tepung daun singkong
terfermentasi) untuk ayam joper yaitu: mempersiapkan pakan PAR-L dan tepung daun singkong
terfermentasi Aspergillus niger; menimbang pakan PAR-L 95% (950 gr) dan tepung daun singkong
terfermentasi Aspergillus niger 5% (50 gr); mencampur pakan PAR-L dan tepung daun singkong
terfermentasi Aspergillus niger menggunakan tangan dalam wadah plastik hingga homogen.

Pemeliharaan ayam joper dengan perlakuan tepung daun singkong terfermentasi dilakukan selama
8 minggu. Adaptasi ransum pada ayam joper atau masa prelium selama 1 minggu, setelah itu diberikan
ransum perlakuan selama 7 minggu; memberikan ransum perlakuan pada ayam joper dilakukan berdasarkan
kebutuhan harian; pengambilan karkas dan lemak abdominal pada umur 8 minggu, selanjutnya dilakukan
penimbangan bobot hidup, bobot karkas dan lemak abdominal dan analisis data. Prosedur penimbangan
bobot hidup, bobot karkas, dan lemak abdominal yaitu: menimbang bobot.

Penelitian ini dilakukan selama 56 hari, ayam joper dipisahkan berdasarkan 1 petak 1 perlakuan
sejak awal pemeliharaan yang terdiri dari 4 ekor ayam Joper setiap 1 petak 1 percobaan, lampu dihidupkan
untuk penerangan dan pemanas, Setelah umur ayam 8 hari Baby Chick Feeder (BCF) digantidengan
hanging feeder. Ransum yang telah disubstitusikan dengan tepung daun singkong terfermentasi dengan
level pemberian yang berbeda (5%, 10%, 15%, dan 20%), diberikan secara ad libitum mulai umur ayam
joper 8 hari. Suhu dan kelembaban kandang diukur setiap hari pada pukul 07.00 WIB, 13. 00WIB, dan 17.
00 WIB digunakan thermohighrometer yang terletak di tengah kandang.

Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji Analisis varians
(ANOVA), dan jika berbeda nyata dilanjutkan dengan uji BNT (Steel dan Torrie. 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

PENGARUH PERLAKUAN TERHADAP KONSUMSI RANSUM

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan menunjukkan bahwa pada data dengan rata-rata
konsumsi ransum ayam joper pada setiap perlakuan adalah 38,57 +1,80 g/ekor/hari (R0O), 43,86 +1,42
g/ekor/hari (R1), 49,70 +0,83 g/ekor/hari (R2), 46,53 +1,81 g/ekor/hari (R3), 52,08 +0,89 g/ekor/hari (R4).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi ransum ayam joper berada pada kisaran 38,57-- 52,08
g/ekor/hari. Data konsumsi ransum ayam joper selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.

Berdasarkan hasil Anova dapat diketahui bahwa penggunaan tepung daun singkong terfermentasi
berbeda nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum. Konsumsi ransum tertinggi pada perlakuan R4 sebesar
52,08 g/ekor/hari dan terendah pada perlakuan RO sebesar 38,57 g/ekor/hari.  Jumlah ransum yang
dikonsumsi pada semua perlakuan berbeda nyata. Hal ini dapat berarti bahwa level penambahan tepung
daun singkong terfermentasi dalam ransum sampai pada level 20% sudah memberikan pengaruh nyata pada
konsumsi ransum. Konsumsi ransum ayam meningkat dengan bertambahnya level pemberian tepung daun
singkong terfermentasi dalam ransum.

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa perlakuan R4 yaitu ransum yang diberi 20% tepung daun singkong
terfermentasi memiliki tingkat konsumsi ransum yang paling tinggi. Perlakuan R1,R2,R3,R4 menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata RO. Hal ini diduga disebabkan oleh kualitas ransum yang diberikan pada
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saat penelitian belum mengacu pada protein dan energi,terutama kandungan energinya berada pada 2971
sampai 2977 Kkal/Kg. Hasil uji BNT menunjukkan bahwa pemberian tepung daun singkong terfermentasi
pada perlakuan R3 memiliki huruf “a” yg di hasilkan dari hasil uji lanjut BNTyang artinya dari nilai
rata-rata perlakuan terkecil. Konsumsi ransum yang diberi tepug daun singkong terfermentasi dalam
ransum dengan level 0%,5%,10% berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan dalam pemberian ransum 15% dan
20%. Level tepung daun singkong terfermentasi yang berbeda dapat menghasilkan kandungan protein kasar
19,17, 19,98, 20,79, 21,61, 22,42 dengan berarti ransum meningkat dengan bertambahnya level pemberian
tepung daun singkong terfermentasi dalam ransum.

Tabel 5. Rata-rata konsumsi ransum ayam joper fase grower

Perlakuan RO R1 R2 R3 R4
Ulangan (g/ekor/hari)

Ul 40,36 43,71 49,03 45,08 52,71

u2 38,44 43,71 49,03 45,08 52,71

U3 39,36 45,71 50,71 47,12 50,83

U4 36,13 41,29 50,05 48,83 52,08

Jumlah 154,29 a 175,44 ab 198,80 b 186,10 ab 208,30 b
Rata-rata 38,57+1,80 a 43,86+1,42 ab 49,70+0,83 b 46,53+1,81 ab 52,08+0,89 b
Keterangan:

Huruf pada baris yang Sama menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05)
RO : Par — L 100%

R1 : Par — L 95% + daun singkong terfermentasi 5%

R2 : Par — L 90% +daun singkong terfermentasi 10%

R3: Par — L 85% + daun singkong terfermentasi 15%

R4 : Par — L 80% + daun singkong terfermentasi 20%

Dapat dilihat data rata-rata konsumsi ransum/hari mengalami peningkatan 38,75 + 1,80 (R0); 43,86
+1,42 (R1); 49,70 + 0,83 (R2); 46,53 + 1,81 (R3); 52,08 £ 0,83 (R4) g/ekor/hari jika dibandingkan dengan
penelitian Perkasa (2022), yang mengalami penurunan pada setiap perlakuan 872,95 + 13,20 (R0);560 +
20,93 (R1); 559,48 + 32,06 (R2); 457,42 + 0,99 (R3); dan 359,67 + 2,43 (R4). Daun singkong
terfermentasi lebih disukai karena bau yang sangat harum sehingga disukai oleh ternak. Amrullah (2004)
menyatakan bahwa lidah unggas memiliki sistem perasa berupa gustative or taste buds untuk mengenali
rasa makanannya. Penerimaan unggas terhadap makanan dipengaruhi oleh bentuk, rasa, tekstur, dan suhu
makanan yang dirasakan setelah makanan masuk ke dalam mulut. Avianti et al. (2014) menambahkan
meskipun jumlah titik perasa lebih sedikit dibandingkan dengan hewan lainnya akan tetapi sensivitasnya
lebih tinggi. Konsumsi ransum terendah pada perlakuan RO yaitu 38,57 gram karena kandungan serat kasar
yang tinggi berkisar 4,83--8,24% (table 1,2,3, dan 4). Menurut pendapat Wahyu (1992) yangmenyatakan
bahwa ransum yang mengandung serat kasar yang tinggi maka ransum tersebut tidak dapat dicerna
sepenuhnya dan menyebabkan tembolok penuh sehingga jumlah konsumsi ransum terbatas.

Konsumsi ransum ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Lero et al., (2018), yang
menjelaskan bahwa konsumsi ransum ayam joper 4--8 minggu per-hari ialah 56,13--57,89 g/ekor/hari.
Rendahnya konsumsi ransum pakan kemungkinan terjadi karena kandungan EM ransum penelitian ini yaitu
+ 2500 Kkal/kg yang lebih rendah dibandingkan dengan penelitian dari Trisiwi (2016) dan Muniraet al.,
(2016), dengan kandungan EM vyaitu = 3000 Kkal/kg.

PENGARUH PERLAKUAN TERHADAP PERTAMBAHAN BERAT TUBUH

Rata-rata pertambahan berat tubuh ayam joper umur 4--8 minggu hasil penelitian disajikan pada
Tabel 10, berkisar 11,64+1,84--13,34+2,05 g/ekor/hari, Jumlah tersebut masih lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil penelitian Lero et al., (2018) dimana hasil berkisar antara 6,79--14,62 g/ekor/hari)

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan penambahan level tepung daun
singkong (Manihot utilisima) terfermentasi Aspergillus niger dalam ransum tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap pertambahan berat tubuh ayam joper umur 4--8 minggu dengan rata-rata 10,48+0,63--
11,66+0,94 g/ekor/hari.

Kandungan serat kasar dan protein kasar dalam ransum RO--R4 yang relatif semakin tinggi (tabel
1,2,3,dan 4). Meskipun demikian konsumsi ransum ayam joper juga relatif semakin meningkat, sehingga
bobot badan yang dihasilkan juga relatif sama. Menurut Rasyaf (2011) bobot badan merupakan
implementasi dari konsumsi ransum dan aktivitas, meskipun hasil penelitian ini belum mampu memberikan
adanya pertambahan berat tubuh (PBT).

Bobot tubuh ayam joper tidak berbeda nyata juga didukung kandungan serat kasar yang semakin tinggi
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diantara semua perlakuan namun masih bisa ditoleransi oleh ayam, kandungan serat kasar pada ransum RO-
-R4 adalah 4,83--8,25%. Kandungan serat kasar dari daun singkong setelah dilakukan fermentasi
menggunakan Aspergillus niger cenderung mengalami peningkatan pada masing-masing perlakuan (tabel
1,2,3, dan 4). Menurut Nur (1993) meningkatnya kadar serat kasar pada proses fermentasi disebabkan oleh
pertumbuhan miselia kapang yang didalamnya mengandung serat terjadi kehilangan sejumlah padatan
lainnya. Menurut pendapat Zainuddin (2006) pada Tabel 3 kebutuhan serat kasar ayam joper yaitu 9%.
Kandungan serat kasar yang berlebihan tersebut akan mempengaruhi konsumsi ransum ayam joper. Serat
kasar yang tinggi menyebabkan unggas merasa kenyang, sehingga dapat menurunkan konsumsi karena
serat kasar bersifat voluminous (Amrullah, 2004).

Tabel 6. Rata-rata pertambahan berat tubuh (PBT) fase grower

Perlakuan RO R1 R2 R3 R4
Ulangan (g/ekor/hari)
Ul 10,35 11,22 10,46 12,14 11,06
u2 12,39 12,39 11,05 10,62 9,81
U3 11,64 11,26 12,88 10,28 10,07
U4 12,27 9,11 10,07 10,33 10,96
Jumlah 46,65 43,98 44 54 43,37 41,90
Rata-rata 11,66+0,94 11,00+1,37 11,1441,37 10,84+0,88 10,48+0,63
Keterangan:

RO : Par — L 100%

R1: Par — L 95% + daun singkong terfermentasi 5%

R2 : Par — L 90% +daun singkong terfermentasi 10%
R3 : Par — L 85% + daun singkong terfermentasi 15%
R4 : Par — L 80% + daun singkong terfermentasi 20%

Sulistyoningsih (2014) menjelaskan bahwa pertambahan berat tubuh selalu dikaitkan dengan
konsumsi pakan dan kandungan nutrisi yang terdapat dalam pakan. Pertambahan berat tubuh yang tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) kemungkinan disebabkan oleh bentuk pakan yang berbentuk pellet dan
crumble. Pakan yang berbentuk mash kurang disukai dari pada pakan berbentuk biji — bijian seperti pakan
berbentuk pellet dan crumble.

Kecepatan pertumbuhan ayam joper merupakan faktor yang penting dalam pemeliharaan untuk
dipasarkan berdasarkan berat tubuhnya. Pertambahan berat tubuh yang tinggi pada usia muda merupakan
salah satu dari ayam joper yang baik (Wirdateti et al., 1993). Hasil analysis of varians menunjukkan bahwa
penggunaan tepung daun singkong terfermentasi sampai level 20% tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap pertambahan berat tubuh sehingga memiliki hasil pertambahanberat tubuh yang relatif sama
dikarenakan. Konsumsi ransum berpengaruh nyata (P<0,05).

Berdasarkan tabel 6 terlihat bahwa penggunaan tepung daun singkong terfermentasi dalam ransum
tidak berebeda nyata terhadap pertambahan berat tubuh yang tidak berbeda nyata perlakuan pertambahan
berat tubuh RO=R1=R2=R3=R4 memiliki pertambahan berat tubuh yang tidak berbedanyata dikarenakan
kandungan serat kasar dari daun singkong yang telah difermentasi menggunakan Aspergillus niger
cenderung mengalami peningkatan pada masing-masing perlakuan. Kebutuhan serat kasar pada ayam joper
yaitu 9% kandungan serat kasar yang berlebihan akan mempengaruhi konsumsi ayam joper. Serat kasar
yang tinggi menyebabkan unggas merasa kenyang, sehingga dapat menurunkan karena serat kasar bersifat
voluminois.

PENGARUH PERLAKUAN TERHADAP KONVERSI RANSUM

Hasil analisis varian data konversi ransum broiler menunjukkan pemberian tepung daun singkong
terfermentasi dengan level pemberian 0% (RO0), 5% (R1), 10% (R2), 15% (R3), dan 20% (R4) pada pakan
tidak berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konversi ransum joper. Rata-rata konversi ransum joper yang
diberi tepung daun singkong terfermentasi dengan level pemberian 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% dapat
dilihat pada Tabel 7.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun singkong terfermentasi dalam
ransum ayam joper periode grower memberikan hasil tidak berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konversi
ransum. Pada Tabel 7 penelitian ini menunjukkan rata — rata konversi perlakuan RO sampai R4 adalah 4,05;
4,65; 4,68; 4,07; dan 5,02. Konversi pada ransum dengan penambahan tepung daun singkong terfermentasi
dibandingkan dengan kontrol. Hal ini karena serat kasar pada tepung daun singkong terfermentasi terlalu
tinggi sementar konversi jika semakin tinggi maka semakin buruk (table 1,2,3, dan 4).

Rata-rata konsumsi ransum (g/ekor/hari) pada level pemberian tepung daun singkong terfermentasi
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0%, 4%, 8%, 15%, dan 20% berturut-turut sebesar 38,57 + 1,80 (R0); 43,86 + 1,42 (R1); 49,70 £ 0,83
(R2); 46,53 + 1,81 (R3); dan 52,08 £ 0,83. Rata-rata pertambahan bobot badan (g/ekor/hari) berturut-turut
adalah, 11,66 + 0,94 (RO0), 11,00 + 1,37 (R1), 11,14 + 1,37 (R2), 10,84 + 0,88 (R3), dan 10,48 + 0,63
menghasilkan rata-rata konversi ransum 4,05; 4,65; 4,68; 4,07, dan 5,02. Dari hasil yang didapat pemberian
tepung daun singkong terfermentasi pada level 0% dan 10% mendapatkan hasil yang tidak nyata sehingga
menciptakan angka konversi ransum yang kecil yaitu 4,05 dan 4,65, yang berarti nutrisi hasil pencampuran
tepung daun singkong terfermentasi dalam ransum pada level 0% dan 10% dapat dimanfaatkan secara
maksimal oleh ternak sehingga menghasilkan pertambahan berat tubuh yang tinggi. Selain faktor
kandungan serat kasar (table 1,2,3, dan 4) yang dapat menghambat konsumsi, penyerapan nutrisi, serta
pertambahan berat tubuh faktor lain seperti bentuk fisik ransum, berat tubuh ternak, lingkungan tempat
pemeliharan, serta strain. Hal diperkuat oleh Fahrudin et al. (2016), bahwa konversi ransum dipengaruhi
beberapa faktor seperti umur ternak, bangsa, kandungan gizi ransum, keadaan temperatur, dan keadaan
ternak, tata laksana serta penggunaan bibit yang baik.

Tabel 7. Rata-rata konversi ransum ayam joper fase grower

Perlakuan RO R1 R2 R3 R4
Ulangan (g/ekor/hari)
U1 3,90 4,96 4,69 4,19 5,37
U2 3,67 4,53 3,93 4,08 5,37
U3 4,69 4,45 4,94 4,58 4,61
U4 3,95 4,64 5,16 3,41 4,73
Jumlah 16,20 18,58 18,71 16,26 20,09
Rata-rata 4,05+0,44 a 4,65+0,23 a 4,68+0,53 ab 4,07£0,49 b 5,02+0,41 b
Keterangan:

RO : Par — L 100%

R1: Par — L 95% + daun singkong terfermentasi 5%
R2 : Par — L 90% + daun singkong terfermentasi 10%
R3 : Par — L 85% + daun singkong terfermentasi 15%
R4 : Par — L 80% + daun singkong terfermentasi 20%

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
1. Daun singkong terfermentasi 0%--20% dalam ransum ayam joper berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
konsumsi ransum dan konversi ransum, tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat tubuh.
2. Berdasarkan konversi ransum tepung daun singkong terfermentasi masih dapat dipakaisampai 10%

SARAN
Saran yang diajukan penulis berdasarkan penelitian ini perlu adanya penelitian lanjut mengenai
persentase optimal penggunaan tepung daun singkong terfermentasi dari 0--10% pada ayam.
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